


Daftar Isi

Notulensi Kajian Nasihat Markaz Ilmu · Ahad, 22 Rabi'ul Akhir 1448 H / 4 Oktober 2026 · Masjid

Jenderal Sudirman, Bandung

Dunia Negeri Ujian, Akhirat Negeri Keabadian

I. Muqaddimah: Merenungi Kata “Keabadian”

II. Dunia Negeri Ujian, Bukan Negeri Istirahat

III. Tadabbur QS. Al-Baqarah: 155–157

IV. Di Balik Ujian Ada Rahmat

V. Ujian Para Nabi

VI. Penutup: Empat Pujian Syuraih al-Qadhi

VII. Ringkasan

Istiqamah, Takut kepada Allah, dan Bahaya Kezaliman

I. Muqaddimah: Keutamaan Majelis Ilmu

II. Istiqamah dan Takut akan Akhir Kehidupan

III. Para Sahabat yang Dijamin Surga, tetapi Tetap Takut

IV. Hidup sebagai Makhluk Sosial, Jangan Sombong

V. Bahaya Kezaliman

VI. Hari Kiamat: Hadits Syafa’at

VII. Para Salaf Menangis karena Takut kepada Allah

VIII. Mukmin Beristirahat, Orang Fajir Diistirahatkan Darinya

IX. Setiap Pemimpin Akan Dimintai Pertanggungjawaban

X. Penutup: Masih Ada Alam Kubur

S E S I  1

Al-Ustadz Ilyas Zaki Balweel

S E S I  2

Al-Ustadz Muhammad Bayusuf Barmim



Dunia Negeri Ujian, Akhirat Negeri Keabadian

Al-Ustadz Ilyas Zaki Balweel hafizhahullah Markaz Ilmu

Ahad, 22 Rabi’ul Akhir 1448 H / 4 Oktober 2026,

pukul 09.00 WIB – selesai

Masjid Jenderal Sudirman, Jl. Pahlawan No. 5A,

Kota Bandung

I. Muqaddimah: Merenungi Kata “Keabadian”

Kita hidup di dunia bukan untuk menetap selamanya, melainkan hanya sebentar. Banyak

manusia tidak mengetahui hakikat dunia. Ada pula yang mengetahuinya tetapi lalai dari tempat

kembalinya, yaitu akhirat, padahal akhirat itu abadi.

Kata “keabadian” bukan kata yang ringan. Jika direnungkan, kata ini menakutkan. Di akhirat

tidak ada lagi kematian, karena kematian itu sendiri akan disembelih:

هْلَ يَا أَ ، وَ لَا مَوْتَ فَ لُودٌ  ةِ، خُ نَّ جَ  هْلَ الْ يَا أَ  : يَقُولُ مَّ  حُ، ثُ  بَ يُذْ فَ لَحَ …  مْ بْشٍ أَ  ةِ كَ ئَ يْ هَ مَوْتِ كَ لْ بِا تَى  يُؤْ

لَا مَوْتَ فَ لُودٌ  ارِ، خُ نَّ ال

“Kematian didatangkan dalam rupa seekor domba putih bercampur hitam… lalu disembelih.
Kemudian diserukan: ‘Wahai penghuni surga, kekal tanpa kematian. Wahai penghuni neraka,

kekal tanpa kematian.’” — HR. Al-Bukhari no. 4730 dan Muslim no. 2849, dari Abu Sa’id al-Khudri

Di alam keabadian hanya ada dua tempat: abadi dalam kenikmatan, atau abadi dalam

kesengsaraan. Di dunia, orang yang sakit ujungnya mati, dan orang yang letih kadang kembali

bersemangat. Di akhirat tidak ada lagi pergantian keadaan seperti itu. Kita berlindung kepada

Allah dari tempat kesengsaraan, walau hanya sedetik.

II. Dunia Negeri Ujian, Bukan Negeri Istirahat

Dunia tidak diciptakan sebagai darul qarar (negeri menetap) atau negeri untuk beristirahat. Dunia

diciptakan sebagai negeri ujian (darul imtihan wal ibtila’).
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رَارِ لْقَ رُ ا يَ دَا  ةَ هِ رَ نَّ الْآخِ تَاعٌ وَإِ مَ يَا  نْ  ةُ الدُّ يَا حَ  هِ الْ هَٰذِ  مَا   نَّ  قَوْمِ إِ يَا 

“Wahai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan (sementara), dan
sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal.” — QS. Ghafir: 39

لًا مَ عَ سَنُ  حْ كُمْ أَ يُّ  كُمْ أَ وَ لُ بْ يَ لِ ةَ  يَا حَ  مَوْتَ وَالْ لْ لَقَ ا لَّذِي خَ ا

“(Dialah) yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kalian, siapa di antara
kalian yang paling baik amalnya.” — QS. Al-Mulk: 2

Kapan kita beristirahat?

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah ditanya: “Kapan seorang hamba merasakan istirahat?”

Beliau menjawab:

ةِ  نَّ جَ  فِي الْ هَا  عُ  يَضَ قَدَمٍ  لِ  وَّ نْدَ أَ عِ

“Ketika langkah kaki pertama diletakkan di dalam surga.” — Dinukil dalam Thabaqat al-

Hanabilah karya Ibnu Abi Ya’la

Jawaban ini lahir dari pemahaman terhadap firman Allah:

فَقَدْ ةَ   نَّ جَ  دْخِلَ الْ ارِ وَأُ نَّ زِحَ عَنِ ال مَنْ زُحْ فَ ةِۖ   مَ يَا قِ لْ مَ ا يَوْ كُمْ  جُورَ وْنَ أُ فَّ وَ تُ مَا   نَّ  ۗ  وَإِ مَوْتِ لْ ةُ ا ئِقَ نَفْسٍ ذَا كُلُّ 

رُورِ غُ لْ تَاعُ ا مَ ا  لَّ يَا إِ نْ  ةُ الدُّ يَا حَ  مَا الْ زَۗ  وَ فَا

“Setiap yang bernyawa pasti merasakan kematian. Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah
disempurnakan pahala kalian. Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam

surga, sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang

memperdaya.” — QS. Ali ’Imran: 185

Siapa yang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke surga, itulah kemenangan hakiki dan itulah

tempat istirahat yang sebenarnya. Tanamkan ayat ini pada diri, anak, dan istri kita. Kebahagiaan

dunia itu semu. Kadang Allah mendatangkan rahmat dalam rupa ujian. Sebaliknya, ada orang

yang merasa mendapat nikmat padahal sedang diuji, atau sedang diulur (istidraj) tanpa

menyadarinya.



Orang berakal cukup dengan isyarat

Allah sering menutup ayat dengan «َلُون قِ تَعْ لَا  فَ  رُونَ» dan (”?Tidakkah kalian berakal“) «أَ  تَذَكَّ تَ لَا  فَ  «أَ

(“Tidakkah kalian mengambil pelajaran?”). Pepatah Arab mengatakan: «ُة رَ ا شَ هِ الْإِ فِي  تَكْ رُّ  حُ  orang ,«الْ

yang cerdas cukup diberi isyarat. Ada dua pilihan: yang semu dan sementara, atau yang abadi.

Orang yang berakal tidak akan menukar yang abadi dengan yang sementara.

Kesadaran bahwa dunia adalah tempat ujian juga membantah banyak syubhat kaum ateis.

Mereka menggugat adanya musibah dan penderitaan, tetapi lupa bahwa dunia memang

diciptakan sebagai tempat ujian.

III. Tadabbur QS. Al-Baqarah: 155–157

رِينَ ۝ بِ ا شِّرِ الصَّ بَ ۗ  وَ رَاتِ مَ ثَّ نْفُسِ وَال  وَالِ وَالْأَ مْ نَقْصٍ مِنَ الْأَ جُوعِ وَ  خَوْفِ وَالْ  ءٍ مِنَ الْ شَيْ بِ كُمْ  نَّ وَ لُ بْ نَ لَ وَ

ةٌۖ  مَ  هِمْ وَرَحْ بِّ رَ وَاتٌ مِنْ  لَ  هِمْ صَ لَيْ عَ ئِكَ  لَٰ  و عُونَ ۝ أُ هِ رَاجِ يْ لَ  ا إِ نَّ  هِ وَإِ  لَّ لِ ا  نَّ  لُوا إِ قَا ةٌ  بَ ي هُمْ مُصِ بَتْ ا صَ ذَا أَ لَّذِينَ إِ ا

تَدُونَ مُهْ لْ هُمُ ا ئِكَ  لَٰ  و وَأُ

“Dan sungguh Kami akan menguji kalian dengan sedikit rasa takut, kelaparan, kekurangan harta,
jiwa, dan buah-buahan. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-

orang yang apabila ditimpa musibah mereka mengucapkan: ‘Sesungguhnya kami milik Allah dan

kepada-Nya kami kembali.’ Mereka itulah yang mendapat shalawat (pujian) dan rahmat dari Rabb
mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” — QS. Al-Baqarah: 155–157

Lima bentuk ujian dalam ayat

Ujian Penjelasan dalam kajian

Rasa takut / khawatir (al-khauf) Khawatir tentang masa depan, istri, dan keturunan,

apalagi di zaman yang dirasa serba sulit. Padahal

Allah yang memberi kemudahan saat harga murah

adalah Allah yang sama yang menolong saat harga

mahal

Lapar (al-ju’) Bingung mau makan apa, bahan makanan kurang.

Ini pasti terjadi

Kekurangan harta (naqshun minal amwal) Bangkrut, usaha jatuh, proyek gagal

Kehilangan jiwa (al-anfus) Ditinggal wafat orang-orang yang dicintai



Ujian Penjelasan dalam kajian

Kekurangan buah-buahan (ats-tsamarat) Para mufassir berbeda pendapat: ada yang

menafsirkannya sebagai hasil/keuntungan, ada

yang memaknainya buah-buahan secara hakiki.

Islam mengatur segala aspek kehidupan, termasuk

kesehatan dan makanan. Nabi صلى الله عليه وسلم pun menyukai

labu

ئِذٍ يَوْمِ ءَ مِنْ  ا بَّ  حِبُّ الدُّ زَلْ أُ لَمْ أَ فَ عَةِ،   لْقَصْ لَيِ ا وَا ءَ مِنْ حَ ا بَّ  عُ الدُّ بَّ تَ تَ يَ بِيَّ صلى الله عليه وسلم  نَّ يْتُ ال رَأَ فَ

“Aku melihat Nabi صلى الله عليه وسلم mencari-cari labu dari pinggiran mangkuk. Sejak hari itu aku senantiasa

menyukai labu.” — HR. Al-Bukhari no. 5379 dan Muslim no. 2041, dari Anas bin Malik

Penyakit zaman ini: memandang ke atas

Masalah orang zaman sekarang adalah kacamatanya: gemar menonton orang yang lebih kaya dan

orang yang pamer (flexing), sehingga hilang rasa syukur. Padahal jika masalah orang-orang kaya

itu dibuka, mungkin kita tidak mau berada di posisi mereka. Semua itu fatamorgana.

هِ  لَّ ةَ ال نِعْمَ رُوا  تَزْدَ لَا  نْ  رُ أَ جْدَ وَ أَ هُ فَ  ، قَكُمْ فَوْ وَ  هُ لَى مَنْ   رُوا إِ نْظُ تَ لَا  ، وَ نْكُمْ فَلَ مِ سْ لَى مَنْ أَ  رُوا إِ نْظُ ا

“Lihatlah orang yang berada di bawah kalian, dan jangan melihat orang yang berada di atas

kalian. Yang demikian itu lebih layak agar kalian tidak meremehkan nikmat Allah.” — HR. Muslim
no. 2963, dari Abu Hurairah

Dalam urusan dunia, siapa yang terus melihat ke atas tidak akan pernah puas sampai mulutnya

dipenuhi tanah, yakni sampai mati:

هُ  لَّ تُوبُ ال يَ ، وَ رَابُ  تُّ ا ال لَّ هُ إِ فَا لَأَ  مْ يَ لَنْ  يَانِ، وَ هُ وَادِ لَ يَكُونَ  نْ  حَبَّ أَ هَبٍ أَ يًا مِنْ ذَ مَ وَادِ بْنِ آدَ لِا نَّ  لَوْ أَ

تَابَ لَى مَنْ  عَ

“Seandainya anak Adam memiliki satu lembah emas, niscaya ia ingin memiliki dua lembah. Tidak

ada yang memenuhi mulutnya kecuali tanah. Dan Allah menerima taubat orang yang bertaubat.”
— HR. Al-Bukhari no. 6439 dan Muslim no. 1048, dari Anas bin Malik



Yang diambil adalah milik-Nya, dan yang diambil hanya sebagian

1. Hakikatnya Allah mengambil kembali milik-Nya. Kita lahir tanpa sehelai benang pun. Harta,

anak, dan orang-orang yang kita cintai adalah titipan. Bagaimana mungkin kita menghujat

Allah, menentang takdir, atau berburuk sangka kepada-Nya ketika Dia mengambil milik-Nya

sendiri? Inilah makna «ِه  لَّ لِ ا  نَّ  .«إِ

2. Yang diambil hanya sedikit. Lafazh « ءٍ مِنَ شَيْ بِ » menunjukkan bahwa ujian itu sebagian kecil.

Allah mengambil sedikit dan menyisakan banyak. Ia mengambil sebagian harta, tetapi berapa

banyak yang masih disisakan? Ia mengambil seorang anak, tetapi berapa banyak nikmat lain

yang masih ada?

3. Allah tidak membebani di luar kemampuan.

هَا عَ  ا وُسْ لَّ نَفْسًا إِ هُ   لَّ لِّفُ ال  يُكَ لَا 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya.” — QS. Al-Baqarah: 286

IV. Di Balik Ujian Ada Rahmat

Ibnul Qayyim rahimahullah sering menegaskan bahwa ujian Allah, secara lahiriah tampak sebagai

cobaan, tetapi batinnya adalah rahmat dan nikmat:

ةُ نِّعْمَ  ةُ وَال مَ  حْ رَّ هِ ال فِي هُ  نُ بَاطِ حَانِ، وَ تِ لِامْ لَاءِ وَا تِ بْ لِا ةُ ا رَ هُ صُو تُ رَ صُو

“Rupanya adalah rupa ujian dan cobaan, tetapi batinnya mengandung rahmat dan nikmat.” —

Ibnul Qayyim (sebagaimana dinukil dalam kajian)

Hikmah-hikmah ujian

Agar kita kembali bergantung kepada Allah. Allah menguji dengan rasa takut dan lapar agar

kita kembali meminta dan bersandar kepada-Nya, bukan kepada diri, usaha, dan kemampuan

sendiri. «ِه  لَّ بِال ا  لَّ ةَ إِ  وَّ قُ لَا  لَا حَوْلَ وَ ».

Ujian bukan tanda kebencian Allah. Sebagian ujian, jika diterima dengan ridha, justru tanda

kecintaan Allah:



رِّضَا، وَمَنْ هُ ال لَ فَ مَنْ رَضِيَ  فَ هُمْ،  لَا تَ بْ قَوْمًا ا حَبَّ  ذَا أَ هَ إِ  لَّ نَّ ال ، وَإِ
لَاءِ بَ لْ زَاءِ مَعَ عِظَمِ ا جَ  نَّ عِظَمَ الْ إِ

خَطُ هُ السَّ لَ فَ خِطَ   سَ

“Sesungguhnya besarnya pahala sebanding dengan besarnya ujian. Dan sesungguhnya Allah, jika
mencintai suatu kaum, Dia menguji mereka. Siapa yang ridha, baginya keridhaan (Allah). Siapa

yang murka, baginya kemurkaan (Allah).” — HR. At-Tirmidzi no. 2396 dan Ibnu Majah no. 4031,

dari Anas bin Malik; dihasankan Al-Albani

Menggugurkan dosa, menegur agar kembali, dan menyucikan harta. Bisa jadi Allah

menggagalkan proyek atau membangkrutkan usaha untuk membersihkan harta kita agar

menjadi berkah.

Kematian bukan akhir. Allah mencabut nyawa lalu akan menghidupkannya kembali dalam

keabadian. Allah sudah menjelaskan dua golongan, ashabul yamin (golongan kanan, QS. Al-

Waqi’ah: 27) dan ashabusy syimal (golongan kiri, QS. Al-Waqi’ah: 41), serta dua jalan:

يْنِ جْدَ نَّ هُ ال نَا يْ هَدَ وَ

“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (kebaikan dan keburukan).” — QS. Al-Balad:

10

Ibnul Qayyim rahimahullah juga berkata:

هُمْ يَ يِ  يُحْ لِ هُمْ  مَاتَ  هُمْ، وَأَ يَ فِ عَا يُ لِ هُمْ  لَا تَ بْ هُمْ، وَا يَ تِ يُؤْ لِ هُمْ  عَ نَ مَ فَ

“Allah menahan (pemberian) dari mereka untuk memberi mereka, menguji mereka untuk

menyelamatkan mereka, dan mematikan mereka untuk menghidupkan mereka.” — Ibnul Qayyim

(sebagaimana dinukil dalam kajian)

Kadang doa kita tidak dikabulkan karena Allah ingin memberikan sesuatu yang lebih baik.

Jangan bertanya “kenapa”, tetapi “apa yang Allah kehendaki”

Terhadap takdir, jangan bertanya dengan nada protes: “Kenapa hidup saya begini-begini saja,

padahal saya sudah rajin ibadah dan datang kajian?” Itu ucapan orang yang tidak bersyukur.

Tanyakanlah:



لْقَدَرِ؟ هَذَا ا نِّي بِ هُ مِ  لَّ رَادَ ال مَاذَا أَ

“Apa yang Allah kehendaki dariku dengan takdir ini, agar aku mengambil pelajaran darinya?”

Apa pun yang Allah tetapkan tidak pernah keluar dari dua hal: keadilan (’adl) dan kebijaksanaan

(hikmah).

ؤُكَ ا قَضَ فِيَّ  لٌ  عَدْ  ، مُكَ فِيَّ حُكْ مَاضٍ 

“Hukum-Mu berlaku atasku, dan adil ketetapan-Mu bagiku.” — Penggalan doa ketika gelisah dan
sedih. HR. Ahmad no. 3712, dari Ibnu Mas’ud; dishahihkan Al-Albani (Ash-Shahihah no. 199)

Gengsi menghalangi kembali kepada Allah

Banyak orang diuji dengan kesulitan tetapi tidak bisa keluar darinya karena tidak mau kembali

kepada Allah. Yang dipikirkan hanya penilaian manusia, gengsi, dan ego, bukan penilaian Allah.

Padahal makna Islam itu sendiri adalah berserah diri:

هِ لِ هْ شِّرْكِ وَأَ ةُ مِنَ ال ءَ رَا بَ لْ عَةِ، وَا ا بِالطَّ هُ  لَ دُ  يَا قِ نْ لِا وْحِيدِ، وَا تَّ بِال هِ   لَّ لِ مُ  لَا  تِسْ  لِاسْ ا

“Berserah diri kepada Allah dengan tauhid, tunduk kepada-Nya dengan ketaatan, dan berlepas diri

dari kesyirikan dan pelakunya.” — Definisi Islam dalam Tsalatsatul Ushul karya Asy-Syaikh

Muhammad bin ’Abdil Wahhab

Nas’alullaha as-salamata wal ’afiyah (َة يَ فِ عَا لْ ةَ وَا مَ لَا  هَ السَّ  لَّ لُ ال أَ نَسْ ).

V. Ujian Para Nabi

Setelah menyebutkan ujian para nabi dari Adam sampai Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, Ibnul Jauzi

rahimahullah menyimpulkan bahwa seandainya dunia diciptakan untuk kenikmatan, para nabi

dan orang-orang beriman adalah yang paling dahulu mendapatkannya. Kenyataan bahwa

merekalah yang paling berat ujiannya menunjukkan bahwa dunia adalah negeri ujian, bukan

negeri kelezatan.



ثَلُ مْ فَالْأَ ثَلُ  مْ مَّ الْأَ ءُ، ثُ يَا بِ نْ  ءً الْأَ لَا بَ اسِ  نَّ دُّ ال شَ أَ

“Manusia yang paling berat ujiannya adalah para nabi, kemudian yang semisal mereka, lalu yang
semisal mereka.” — HR. At-Tirmidzi no. 2398, dari Sa’d bin Abi Waqqash; hasan shahih

Contoh dari para nabi ulul ’azmi:

1. Nabi Nuh ’alaihissalam

Berdakwah 950 tahun dan ditolak, diusir, serta dicela kaumnya.

عَامًا ينَ  مْسِ ا خَ لَّ نَةٍ إِ  لْفَ سَ  هِمْ أَ فِي بِثَ  لَ فَ

“Maka ia tinggal di tengah mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun.” — QS. Al-’Ankabut: 14

Dakwahnya tulus, tanpa meminta imbalan.

هِ  لَّ لَى ال عَ ا  لَّ رِيَ إِ جْ نْ أَ مَالًاۖ  إِ هِ  يْ لَ عَ لُكُمْ   أَ سْ لَا أَ قَوْمِ  يَا  وَ

“Wahai kaumku, aku tidak meminta harta kepada kalian (sebagai upah) atas seruanku. Upahku

hanyalah dari Allah.” — QS. Hud: 29

Pelajaran bagi para dai: jangan sampai pola pikir berubah menjadi dunia, sehingga tidak mau

mengisi kajian kalau “amplopnya tidak tebal”. Jika ada orang baik yang memberi, alhamdulillah.

Tetapi jangan jadikan itu tujuan dakwah.

Diuji dengan anaknya, yang menolak ikut bersama ayahnya (QS. Hud: 42–43), dan dengan

istrinya (QS. At-Tahrim: 10). Belum tentu kita diuji dengan anak dan istri seperti beliau. Bisa

jadi istri kita adalah wanita yang memang Allah cocokkan untuk kita, tetapi kita tidak

menyadarinya.

2. Nabi Ibrahim ’alaihissalam: tiga peran, tiga ujian

a. Sebagai anak, berhadapan dengan ayah yang musyrik. Walaupun demikian, Ibrahim tetap

memanggil ayahnya dengan panggilan paling lembut dalam bahasa Arab, « بَتِ  يَا أَ »:



يْطَانَ  نَّ الشَّ يْطَانَۖ  إِ  بُدِ الشَّ تَعْ لَا  بَتِ   يَا أَ ئًا …  يْ  نْكَ شَ يُغْنِي عَ لَا  رُ وَ بْصِ يُ لَا  يَسْمَعُ وَ لَا  مَا  بُدُ  تَعْ مَ  لِ بَتِ   يَا أَ

ا يًّ  مَٰنِ عَصِ   حْ رَّ لِل كَانَ 

“Wahai ayahku, mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, dan
tidak dapat menolongmu sedikit pun? … Wahai ayahku, janganlah engkau menyembah setan.

Sesungguhnya setan itu durhaka kepada (Allah) Yang Maha Pengasih.” — QS. Maryam: 42 dan 44

Jika orang tua kita masih muslim, masih shalat lima waktu, dan masih bertauhid, bersyukurlah.

Jangan sampai kita justru ribut dengan mereka hanya karena berbeda guru ngaji.

b. Sebagai ayah. Anak yang didambakan di hari tua, setelah lahir dan sedang lucu-lucunya,

diperintahkan untuk disembelih (QS. Ash-Shaffat: 102). Allah tidak meminta kita menyembelih

anak kita. Allah hanya meminta kita menjaga dan mendidik mereka, terutama dalam tauhid,

sejak kecil. Bagi yang belum dikaruniai keturunan, jangan putus asa dari rahmat Allah (QS. Az-

Zumar: 53). Teladanilah doa Ibrahim dan Zakaria:

ثِينَ وَارِ لْ رُ ا يْ نْتَ خَ رْدًا وَأَ فَ نِي  تَذَرْ لَا  رَبِّ 

“Ya Rabbku, janganlah Engkau biarkan aku hidup seorang diri (tanpa keturunan), dan Engkaulah
Pewaris yang terbaik.” — QS. Al-Anbiya’: 89 (doa Nabi Zakaria)

c. Sebagai suami. Cinta sejati seorang laki-laki bukan pada mulut manis dan rayuan, tetapi pada

menjaga dan mendoakan istri dan anaknya agar tidak menyekutukan Allah:

مَ نَا  صْ بُدَ الْأَ نَعْ نْ  بَنِيَّ أَ بْنِي وَ نُ  وَاجْ

“Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembah berhala.” — QS. Ibrahim: 35

Ibrahim pernah meninggalkan istrinya, Hajar, dan putranya di lembah yang tandus atas perintah

Allah (QS. Ibrahim: 37). Ia tidak sanggup menatap wajah istrinya karena cinta kepadanya, tetapi

cintanya kepada Allah lebih besar. Dalam riwayat Al-Bukhari (no. 3364, dari Ibnu ’Abbas), Hajar

bertanya:

نَا عُ يِّ   يُضَ لَا  ذَنْ  : إِ لَتْ قَا  . عَمْ نَ  : قَالَ هَذَا؟  مَرَكَ بِ  لَّذِي أَ هُ ا  لَّ آل

“Apakah Allah yang memerintahkanmu melakukan ini?” Ibrahim menjawab, “Ya.” Hajar berkata,

“Kalau begitu, Dia tidak akan menyia-nyiakan kami.”



Nasihat untuk para akhawat dan ummahat: jangan jadikan mulut manis laki-laki sebagai ukuran.

Carilah laki-laki yang mendidik, menjaga, dan mendoakan kalian agar tidak menyekutukan Allah.

Itulah cinta laki-laki sejati.

3. Nabi Musa ’alaihissalam

Musa menolong orang dari kaumnya sendiri, tetapi kemudian dikhianati sampai harus lari

meninggalkan negerinya (QS. Al-Qashash: 15–21). Ia juga dicela kehormatannya, bahkan dituduh

memiliki cacat pada tubuhnya (QS. Al-Ahzab: 69; HR. Al-Bukhari no. 3404). Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم disakiti

dengan ucapan, beliau bersabda:

رَ بَ  فَصَ هَذَا  رَ مِنْ  ثَ  كْ بِأَ وذِيَ  قَدْ أُ سَى،  مُو هُ   لَّ رَحِمَ ال

“Semoga Allah merahmati Musa. Sungguh ia telah disakiti dengan yang lebih berat dari ini, lalu ia

bersabar.” — HR. Al-Bukhari no. 3150 dan Muslim no. 1062, dari Ibnu Mas’ud

4. Nabi ’Isa ’alaihissalam

Pengkhianat muncul dari orang-orang terdekatnya (lihat QS. Ali ‘Imran: 52; QS. An-Nisa’: 157).

Jangan kaget jika ada manusia yang mengkhianati atau dengki kepada kita, karena itu tabiat

manusia. Allah menampakkan para pengkhianat agar kita tidak merasa tenteram dan nyaman

bersandar kepada siapa pun kecuali kepada Allah. Berharap kepada manusia pasti berujung

kecewa. Berharap kepada Allah tidak akan mengecewakan.

5. Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم

Seluruh putra-putri beliau wafat semasa beliau hidup, kecuali Fathimah radhiyallahu ’anha.

Dapur beliau pernah tidak menyala selama dua bulan; makanannya hanya kurma dan air:

هِ صلى الله عليه وسلم  لَّ يَاتِ رَسُولِ ال بْ  فِي أَ قِدَتْ  و مَا أُ ، وَ يْنِ رَ شَهْ فِي  لَّةٍ  هِ ةَ أَ ثَ لَا ثَ لَالِ،  هِ لْ مَّ ا لَالِ، ثُ هِ لْ لَى ا  رُ إِ نْظُ نَ لَ نَّا  كُ نْ  إِ

ءُ مَا لْ رُ وَا مْ تَّ : ال وَدَانِ  سْ نَارٌ … الْأَ

“Kami melihat hilal, kemudian hilal berikutnya, tiga hilal dalam dua bulan, dan tidak pernah
dinyalakan api (untuk memasak) di rumah-rumah Rasulullah صلى الله عليه وسلم… (Makanan kami) dua yang

hitam: kurma dan air.” — HR. Al-Bukhari no. 2567 dan Muslim no. 2972, dari ’Aisyah

Sesulit apa pun keadaan kita, kita masih bertemu nasi. Nasi dengan kerupuk dan kecap pun sudah

nikmat.



Para nabi lainnya

Siapa di antara kita yang sakitnya seberat Nabi Ayyub (QS. Al-Anbiya’: 83)? Bagaimana dengan

ujian Nabi Yunus di perut ikan (QS. Al-Anbiya’: 87), dan keyakinan Nabi Zakaria kepada Rabbnya?

Apa yang menimpa kita tidak ada apa-apanya dibanding ujian para nabi.

VI. Penutup: Empat Pujian Syuraih al-Qadhi

Kajian ditutup dengan ucapan Syuraih al-Qadhi rahimahullah:

قَنِي زَ ذْ رَ مَدُ إِ  حْ هَا، وَأَ عْظَمَ مِنْ يَكُنْ أَ لَمْ  ذْ  مَدُ إِ  حْ : أَ اتٍ مَرَّ بَعَ   رْ هَا أَ لَيْ عَ هَ   لَّ مَدُ ال  حْ فَأَ ةِ  بَ ي مُصِ لْ بِا صَابُ  لَأُ نِّي   إِ

فِي دِينِي هَا  لْ عَ جْ  لَمْ يَ ذْ  مَدُ إِ  حْ ، وَأَ وَابِ  ثَّ هِ مِنَ ال فِي رْجُو  مَا أَ لِ تِرْجَاعِ   لِاسْ لِ قَنِي  فَّ ذْ وَ مَدُ إِ  حْ هَا، وَأَ لَيْ عَ رَ  بْ  الصَّ

“Sungguh, ketika aku ditimpa musibah, aku memuji Allah atasnya empat kali: aku memuji-Nya

karena musibah itu tidak lebih besar dari itu; aku memuji-Nya karena Dia memberiku kesabaran

atasnya; aku memuji-Nya karena Dia memberiku taufik untuk ber-istirja’ karena aku mengharap
pahalanya; dan aku memuji-Nya karena Dia tidak menjadikan musibah itu pada agamaku.” —

Dinukil Adz-Dzahabi dalam Siyar A’lam an-Nubala’

1. Musibahnya tidak lebih besar

Allah mengujiku dengan perkara yang sanggup kupikul. Allah mengambil sedikit dan

menyisakan banyak. Ini kembali kepada makna « ءٍ مِنَ شَيْ بِ » di atas.

2. Diberi kesabaran

Kesabaran bukan sekadar rutinitas, tetapi nikmat dan taufik dari Allah. Berapa banyak orang

yang gelarnya berderet, tetapi ketika musibah datang seolah ilmunya hilang. Maka bersyukurlah

ketika mampu bersabar.



بْ تُصَ لَمْ  نَّكَ   فَإِ نِّي،  يْكَ عَ لَ  : إِ لَتْ قَا بِرِي«.   هَ وَاصْ  لَّ قِي ال تَّ : »ا فَقَالَ بْرٍ،  قَ نْدَ  بْكِي عِ تَ ةٍ  بِامْرَأَ بِيُّ صلى الله عليه وسلم  نَّ مَرَّ ال

مَا  نَّ  : »إِ فَقَالَ  . فْكَ عْرِ لَمْ أَ  : لَتْ فَقَا بِيِّ صلى الله عليه وسلم  نَّ بَابَ ال تَتْ   فَأَ بِيُّ صلى الله عليه وسلم،  نَّ هُ ال  نَّ  هَا: إِ لَ قِيلَ  فَ هُ،  فْ تَعْرِ لَمْ  بَتِي. وَ ي مُصِ بِ

لَى« و ةِ الْأُ مَ  دْ نْدَ الصَّ رُ عِ بْ  الصَّ

“Nabi صلى الله عليه وسلم melewati seorang wanita yang menangis di sisi kubur. Beliau bersabda: ‘Bertakwalah
kepada Allah dan bersabarlah.’ Wanita itu berkata: ‘Menjauhlah dariku, engkau tidak tertimpa

musibah seperti musibahku.’ Ia tidak mengenali beliau. Lalu dikatakan kepadanya: ‘Itu Nabi صلى الله عليه وسلم.’

Maka ia mendatangi pintu rumah Nabi صلى الله عليه وسلم dan berkata: ‘Aku tidak mengenalimu.’ Beliau
bersabda: ‘Sesungguhnya kesabaran (yang sempurna) itu ketika pukulan pertama.’” — HR. Al-

Bukhari no. 1283 dan Muslim no. 926, dari Anas bin Malik

Pelajaran: kritik caranya, bukan substansi nasihatnya. Tidak ada ujian yang lebih berat daripada

ujian Rasulullah صلى الله عليه وسلم, tetapi wanita itu menolak nasihat beliau. Hari ini pun banyak yang menolak

nasihat dengan alasan “waktunya tidak tepat”. Padahal Nabi صلى الله عليه وسلم menasihati wanita itu saat ia

sedang menangis. Jika cara atau diksi seorang penasihat keliru, kritiklah diksinya, bukan esensi

nasihatnya, dan jangan menilai-nilai niatnya.

Sikap ketika harga kebutuhan pokok naik. Ketika harga melambung, yang dicela sering kali

pemerintah, dan sebagian kelompok haraki memanfaatkannya untuk menggiring opini. Padahal

yang memberi rezeki saat harga murah adalah Allah, dan Dia pula yang memberi rezeki saat

harga mahal:

ازِقُ رَّ ، ال بَاسِطُ لْ ، ا بِضُ لْقَا رُ، ا عِّ مُسَ لْ وَ ا هُ هَ   لَّ نَّ ال إِ

“Sesungguhnya Allah-lah yang menetapkan harga, yang menyempitkan, yang melapangkan, dan
yang memberi rezeki.” — HR. Abu Dawud no. 3451 dan At-Tirmidzi no. 1314, dari Anas bin Malik;

shahih

هُ بُ  وَ حَسْ هُ فَ هِ   لَّ لَى ال عَ لْ  وَكَّ تَ يَ وَمَنْ 

“Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.” —
QS. Ath-Thalaq: 3

Para pemimpin memang bukan orang yang ma’shum. Tetapi kita punya bimbingan para ulama

tentang sikap terhadap penguasa, bukan melampiaskannya dalam tulisan provokatif di media

sosial lalu mencari-cari pembenarannya.



هُ نْ بِلَ مِ قَ نْ  فَإِ بِهِ،  وَ  لُ يَخْ فَ هِ  يَدِ بِ خُذْ  يَأْ لِ ةً، وَلَكِنْ  يَ نِ لَا عَ هُ  لَ بْدِ  يُ لَا  فَ مْرٍ  بِأَ لْطَانٍ  لِسُ حَ  نْصَ يَ نْ  رَادَ أَ مَنْ أَ

يْهِ لَ عَ لَّذِي  ى ا دَّ قَدْ أَ ا كَانَ  لَّ فَذَاكَ، وَإِ

“Barang siapa ingin menasihati penguasa tentang suatu perkara, janganlah ia menampakkannya
secara terang-terangan. Hendaklah ia mengambil tangannya dan berbicara berdua dengannya. Jika

ia menerima, itulah (yang diharapkan). Jika tidak, ia telah menunaikan kewajibannya.” — Dalil

terkait. HR. Ahmad dan Ibnu Abi ’Ashim dalam As-Sunnah, dari ’Iyadh bin Ghanm; dishahihkan
Al-Albani

3. Diberi taufik untuk ber-istirja’

Mengucapkan «َعُون هِ رَاجِ يْ لَ  ا إِ نَّ  هِ وَإِ  لَّ لِ ا  نَّ  :adalah taufik dari Allah. Ada dua nasihat «إِ

1. Ketika musibah datang, kembalikan dulu kepada Allah, baru cari jalan keluarnya. Jangan

dibalik. Tawakal itu ada sebelum usaha, ketika usaha, dan sesudah usaha.

2. Orang yang ber-istirja’ mendapat shalawat, rahmat, dan petunjuk dari Allah (QS. Al-Baqarah:

157). Biasakan mengucapkannya setiap kali musibah datang, bukan hanya ketika mendengar

kabar kematian.

بَتِي ي فِي مُصِ نِي  جُرْ هُمَّ أْ  لَّ عُونَ، ال هِ رَاجِ يْ لَ  ا إِ نَّ  هِ وَإِ  لَّ لِ ا  نَّ  هُ: إِ  لَّ هُ ال مَرَ  مَا أَ يَقُولُ  فَ ةٌ  بَ ي هُ مُصِ بُ ي تُصِ لِمٍ  مَا مِنْ مُسْ

هَا رًا مِنْ يْ هُ خَ لَ هُ   لَّ لَفَ ال خْ ا أَ لَّ هَا، إِ رًا مِنْ يْ لِي خَ لِفْ  خْ وَأَ

“Tidaklah seorang muslim ditimpa musibah lalu ia mengucapkan apa yang Allah perintahkan:
‘Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nya kami kembali. Ya Allah, berilah aku pahala

dalam musibahku dan gantikanlah untukku yang lebih baik darinya,’ melainkan Allah akan

menggantikan untuknya yang lebih baik darinya.” — HR. Muslim no. 918, dari Ummu Salamah

4. Musibahnya tidak menimpa agama

Musibah dunia lebih ringan daripada musibah dalam agama. Kehilangan apa pun, selama masih

bisa khusyuk dan masih bisa hadir di majelis ilmu, alhamdulillah. Yang paling celaka adalah orang

yang diberi kemudahan lalu menjauh dari Allah, atau diberi kesulitan tetapi tetap tidak mau

kembali kepada-Nya. Itulah orang yang sombong.



نَا مِ لْ لَغَ عِ بْ مَ لَا  نَا وَ مِّ هَ رَ  بَ  كْ يَا أَ نْ  عَلِ الدُّ جْ  لَا تَ نَا، وَ نِ فِي دِي نَا  تَ بَ ي عَلْ مُصِ جْ  لَا تَ وَ

“Dan janganlah Engkau jadikan musibah kami pada agama kami, jangan jadikan dunia sebagai
cita-cita terbesar kami dan batas akhir ilmu kami.” — Penggalan doa Nabi صلى الله عليه وسلم. HR. At-Tirmidzi no.

3502, dari Ibnu ’Umar; hasan

Kita boleh kehilangan apa pun, asalkan bukan iman dan agama, karena itulah modal untuk

berjumpa dengan Allah.

VII. Ringkasan

Pokok Isi

Hakikat dunia Negeri ujian, bukan negeri istirahat (Ghafir: 39; Al-

Mulk: 2)

Kapan istirahat? Ketika kaki pertama menginjak surga (Imam

Ahmad; Ali ’Imran: 185)

Bentuk ujian Takut, lapar, kurang harta, kehilangan jiwa, dan

buah-buahan (Al-Baqarah: 155)

Cara pandang Lihat orang di bawah dalam urusan dunia (Muslim

2963); yang diambil adalah milik Allah, dan hanya

sebagian

Hakikat ujian Lahiriahnya cobaan, batinnya rahmat; tanda cinta

Allah bagi yang ridha (Tirmidzi 2396)

Pertanyaan yang benar Bukan “kenapa aku?”, tetapi “apa yang Allah

kehendaki dariku?”

Teladan Ujian para nabi jauh lebih berat: Nuh, Ibrahim,

Musa, ’Isa, Muhammad صلى الله عليه وسلم

Empat pujian Syuraih (1) Tidak lebih besar, (2) diberi sabar, (3) diberi

istirja’, (4) tidak menimpa agama

Penutup

يْكَ لَ  تُوبُ إِ  رُكَ وَأَ فِ تَغْ  سْ ، أَ نْتَ ا أَ لَّ هَ إِ لَ  لَا إِ نْ  شْهَدُ أَ  مْدِكَ، أَ حَ هُمَّ وَبِ  لَّ نَكَ ال حَا بْ  سُ
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I. Muqaddimah: Keutamaan Majelis Ilmu

Kajian dibuka dengan khutbatul hajah, lalu syukur atas nikmat hidayah Islam, iman, dan

istiqamah, serta atas kemudahan berkumpul di salah satu rumah Allah.

هِمُ لَيْ عَ لَتْ  زَ نَ ا  لَّ هُمْ، إِ نَ يْ بَ هُ  نَ و تَدَارَسُ يَ هِ وَ  لَّ تَابَ ال كِ لُونَ  تْ يَ هِ   لَّ يُوتِ ال بُ يْتٍ مِنْ  بَ فِي  قَوْمٌ  تَمَعَ   مَا اجْ وَ

هُ نْدَ فِيمَنْ عِ هُ   لَّ هُمُ ال رَ كَ ةُ، وَذَ كَ ئِ لَا مَ لْ هُمُ ا تْ ةُ، وَحَفَّ مَ  حْ رَّ هُمُ ال يَتْ  ةُ، وَغَشِ نَ ي كِ السَّ

“Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah, membaca Kitabullah dan saling
mempelajarinya di antara mereka, melainkan turun kepada mereka ketenangan, rahmat meliputi

mereka, para malaikat mengelilingi mereka, dan Allah menyebut mereka di hadapan makhluk yang

ada di sisi-Nya.” — HR. Muslim no. 2699, dari Abu Hurairah

Betapa indahnya majelis seperti ini (ma ajmala hadzihil majalis): kita berkumpul untuk saling

mengingatkan, saling menasihati, dan saling mencintai karena Allah.
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II. Istiqamah dan Takut akan Akhir Kehidupan

Istiqamah itu berat

غَوْا  تَطْ لَا  عَكَ وَ تَابَ مَ تَ وَمَنْ  مِرْ  مَا أُ  قِمْ كَ تَ  فَاسْ

“Maka tetaplah engkau (di jalan yang benar) sebagaimana telah diperintahkan kepadamu, juga
orang yang bertaubat bersamamu, dan janganlah kalian melampaui batas.” — QS. Hud: 112

Istiqamah mencakup ketaatan, menuntut ilmu, berdakwah, dan berjalan di atas Al-Qur’an dan

Sunnah. Kalau bukan karena taufik Allah, kita tidak akan mengenal agama-Nya.

Amal dinilai dari penutupnya

تِيمِ وَا خَ  بِالْ مَالُ  عْ مَا الْأَ  نَّ  إِ

“Sesungguhnya amalan itu (dinilai) dengan penutupnya.” — HR. Al-Bukhari no. 6607, dari Sahl

bin Sa’d

Jangan merasa aman dengan berkata, “Alhamdulillah, saya sudah belajar, sudah menjadi Ahlus

Sunnah.” Tidak ada yang tahu bagaimana akhir hidupnya, di “injury time”. Karena itu Nabi صلى الله عليه وسلم,

makhluk yang paling dicintai Allah dan telah diampuni dosanya, tidak pernah berhenti berdoa:

نِكَ لَى دِي عَ لْبِي  قَ بِّتْ  ثَ  ، لُوبِ لْقُ لِّبَ ا مُقَ يَا 

“Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu.” — HR. At-

Tirmidzi no. 2140, dari Anas bin Malik; shahih

تِكَ اعَ لَى طَ عَ نَا  بَ  لُو قُ صَرِّفْ   ، لُوبِ لْقُ صَرِّفَ ا هُمَّ مُ  لَّ ال

“Ya Allah, Dzat yang memalingkan hati, palingkanlah hati kami kepada ketaatan kepada-Mu.” —

HR. Muslim no. 2654, dari ’Abdullah bin ’Amr

Hafalkan doa ini dan perbanyak membacanya, terutama ketika sujud dan sebelum salam.



Fitnah seperti potongan malam yang gelap

نًا مُؤْمِ مْسِي  يُ وْ  رًا، أَ فِ مْسِي كَا يُ نًا وَ مُؤْمِ جُلُ  رَّ بِحُ ال  يُصْ لِمِ،  مُظْ لْ يْلِ ا  لَّ قِطَعِ ال  نًا كَ تَ فِ مَالِ  عْ بِالْأَ رُوا  بَادِ

يَا نْ  رَضٍ مِنَ الدُّ عَ بِ هُ  نَ بِيعُ دِي يَ رًا،  فِ بِحُ كَا  يُصْ  وَ

“Bersegeralah beramal (shalih) sebelum datangnya fitnah-fitnah seperti potongan malam yang

gelap gulita. Seseorang di pagi hari beriman lalu di sore hari kafir, atau di sore hari beriman lalu di

pagi hari kafir. Ia menjual agamanya dengan sedikit harta dunia.” — HR. Muslim no. 118, dari Abu
Hurairah

Berjalan di malam gelap tanpa lampu, tanpa lentera, dan tanpa bulan, kita tidak tahu apa yang

ada di depan: batu, duri, atau tembok. Begitu pula fitnah. Sering kali orang yang terkena fitnah

tidak menyadarinya. Ia merasa santai dan berkata, “Ana baik-baik saja, tidak terpengaruh siapa

pun.” Fitnah itu bisa berupa fitnah dunia, fitnah wanita, fitnah syahwat, dan fitnah syubhat, dan

bisa menimpa siapa saja: laki-laki, wanita, anak muda, maupun orang tua.

نِّسَاءِ رِّجَالِ مِنَ ال لَى ال عَ ضَرَّ   ةً أَ نَ تْ فِ بَعْدِي  تُ  رَكْ تَ مَا 

“Tidaklah aku tinggalkan setelahku suatu fitnah yang lebih berbahaya bagi laki-laki daripada

(fitnah) wanita.” — Dalil terkait. HR. Al-Bukhari no. 5096 dan Muslim no. 2740, dari Usamah bin
Zaid

Tidak ada yang tahu kapan dan di mana ia mati

مُوتُ تَ رْضٍ  يِّ أَ  بِأَ نَفْسٌ  تَدْرِي  مَا  غَدًاۖ  وَ سِبُ  تَكْ نَفْسٌ مَاذَا  تَدْرِي  مَا  وَ

“Dan tidak ada seorang pun yang mengetahui apa yang akan ia kerjakan besok, dan tidak ada

seorang pun yang mengetahui di bumi mana ia akan mati.” — QS. Luqman: 34

Seandainya seseorang diberi tahu bahwa ia akan wafat dua atau tiga bulan lagi, pasti ia bersiap:

beramal dan bersedekah. Tetapi tidak ada yang diberi tahu. Para sahabat dan imam salaf berbeda

dengan kita: walaupun tidak diberi tahu, mereka selalu bersiap dengan amal terbaik.

لًا مَ عَ سَنُ  حْ كُمْ أَ يُّ  كُمْ أَ وَ لُ بْ يَ لِ ةَ  يَا حَ  مَوْتَ وَالْ لْ لَقَ ا لَّذِي خَ ا

“(Dialah) yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kalian, siapa di antara

kalian yang paling baik amalnya.” — QS. Al-Mulk: 2



III. Para Sahabat yang Dijamin Surga, tetapi Tetap Takut

Para sahabat sudah diberi kabar gembira masuk surga ketika mereka masih hidup:

ةِ …  نَّ جَ  فِي الْ يٌّ  لِ عَ ةِ، وَ نَّ جَ  فِي الْ ثْمَانُ  ةِ، وَعُ نَّ جَ  فِي الْ رُ  مَ عُ ةِ، وَ نَّ جَ  فِي الْ بَكْرٍ  بُو   أَ

“Abu Bakr di surga, ’Umar di surga, ’Utsman di surga, ’Ali di surga…” — HR. At-Tirmidzi no. 3747,

dari ’Abdurrahman bin ’Auf; shahih

هُ نْ هُمْ وَرَضُوا عَ هُ عَنْ  لَّ رَضِيَ ال

“Allah ridha kepada mereka, dan mereka pun ridha kepada-Nya.” — QS. At-Taubah: 100

Kabar gembira itu tidak membuat mereka lalai. Justru mereka makin taat dan makin takut

kepada Allah. Padahal mereka orang-orang kaya: Abu Bakr, ’Umar, ’Utsman, dan ’Abdurrahman

bin ’Auf adalah pengusaha yang kekayaannya luar biasa.

1. Abu Bakr ash-Shiddiq

Ketika shalat malam sendirian, beliau berdiri tegak tanpa bergerak, seperti sebatang kayu (tiang)

karena takutnya kepada Allah.

2. ’Umar bin al-Khaththab

Kepala negara dan pengusaha kaya ini menangis ketika membaca ayat tentang azab:

فِعٍ هُ مِنْ دَا لَ مَا  قِعٌ ۝  وَا لَ بِّكَ  رَ عَذَابَ  نَّ  إِ

“Sesungguhnya azab Rabbmu pasti terjadi. Tidak ada seorang pun yang dapat menolaknya.” — QS.

Ath-Thur: 7–8

Beliau mengulang-ulang ayat itu sambil menangis hingga jatuh sakit. Disebutkan bahwa di

wajahnya ada dua garis hitam bekas tangisan. Ketika menjelang wafat, beliau berkata kepada

putranya:



لِي هُ   لَّ فِرِ ال يَغْ لَمْ  نْ  مِّي إِ يْلُ أُ  لِي وَوَ يْ  ، وَ لَكَ مَّ  لَا أُ رْضِ  بِالْأَ عْ خَدِّي  ضَ

“Letakkan pipiku di atas tanah! Celakalah aku dan celakalah ibuku jika Allah tidak
mengampuniku.” — Atsar ’Umar ketika ditikam menjelang wafatnya; diriwayatkan dengan lafazh

yang berdekatan

Al-Imam Ibnul Jauzi rahimahullah menyatakan keheranannya: ’Umar dengan segudang amal

shalihnya begitu takut kepada Allah, sementara kita dengan kekurangan kita justru merasa aman

dari azab-Nya.

3. Hudzaifah bin al-Yaman

Menjelang wafat, beliau meminta keluarganya membelikan dua lembar kain putih untuk

kafannya. Beliau berkata bahwa kain itu tidak akan lama melekat padanya: ia akan diganti dengan

yang lebih baik, atau dengan yang lebih buruk. Pada malam wafatnya, beliau berulang kali

berlindung kepada Allah dari pagi hari yang berujung ke neraka.

4. ’Utsman bin ’Affan

Beliau menangis setiap kali berdiri di sisi kubur. Beliau juga berkata bahwa seandainya ia berada

di antara surga dan neraka, tanpa tahu ke mana ia akan diperintahkan, ia lebih memilih menjadi

abu sebelum mengetahui tempat kembalinya.

هُ بَعْدَ مَا  فَ هُ  نْ نْجُ مِ يَ لَمْ  نْ  هُ، وَإِ نْ رُ مِ سَ يْ  هُ أَ بَعْدَ مَا  فَ هُ  نْ جَا مِ  نْ نَ فَإِ رَةِ،  نَازِلِ الْآخِ مَ نْزِلٍ مِنْ  مَ لُ  وَّ رَ أَ بْ لْقَ نَّ ا إِ

هُ نْ دُّ مِ شَ أَ

“Sesungguhnya kubur adalah persinggahan pertama dari persinggahan-persinggahan akhirat. Jika

seseorang selamat darinya, yang setelahnya lebih mudah. Jika tidak selamat darinya, yang

setelahnya lebih berat.” — Dalil terkait. Hadits yang dibawakan ’Utsman ketika ditanya mengapa
menangis di sisi kubur. HR. At-Tirmidzi no. 2308; hasan

5. Abu Bakr: berangan menjadi tumbuhan

Abu Bakr berangan seandainya ia hanyalah tumbuhan di pinggir jalan yang dimakan hewan

ternak, lalu keluar menjadi kotoran, dan tidak diciptakan sebagai manusia. Sebabnya,

pertanggungjawaban manusia di hadapan Allah pada hari kiamat sangat berat.



IV. Hidup sebagai Makhluk Sosial, Jangan Sombong

Tujuan penciptaan

بُدُونِ يَعْ لِ ا  لَّ نْسَ إِ  جِنَّ وَالْإِ  لَقْتُ الْ مَا خَ وَ

“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku.” —
QS. Adz-Dzariyat: 56

هِ  لَّ نْدَ ال رَمَكُمْ عِ كْ نَّ أَ فُواۚ  إِ عَارَ تَ لِ ئِلَ  بَا قَ بًا وَ  عُو  كُمْ شُ نَا لْ عَ ثَىٰ وَجَ نْ  كَرٍ وَأُ كُمْ مِنْ ذَ نَا  لَقْ ا خَ نَّ  اسُ إِ نَّ هَا ال  يُّ يَا أَ

تْقَاكُمْ  أَ

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan, lalu menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah yang paling

bertakwa.” — QS. Al-Hujurat: 13

Manusia adalah makhluk sosial. Kita tidak lahir sendirian dan tidak bisa hidup tanpa orang lain.

Kepala negara butuh menteri, pimpinan perusahaan butuh karyawan, orang kaya butuh satpam

dan dokter. Ketika wafat pun ia butuh orang untuk memandikan, mengafani, menshalati, dan

mengantarnya ke kubur. Maka hiduplah sebagai orang baik yang berinteraksi dan bersinergi

dengan orang lain, dan jangan arogan.

Dunia hanya tempat lewat

Para ulama berkata: « رٍّ مَقَ رُ  ةُ دَا رَ رٍّ، وَالْآخِ مَ مَ رُ  يَا دَا نْ  Dunia negeri persinggahan, akhirat negeri“) «الدُّ

menetap”).

بِيلٍ  رُ سَ بِ عَا وْ  نَّكَ غَرِيبٌ أَ  يَا كَأَ نْ  فِي الدُّ كُنْ 

“Jadilah engkau di dunia seakan-akan orang asing atau orang yang sedang menyeberangi jalan.” —

Dalil terkait. HR. Al-Bukhari no. 6416, dari Ibnu ’Umar

’Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ’anhu berkata:



رَةِ، نَاءِ الْآخِ بْ  نُوا مِنْ أَ فَكُو نُونَ،  بَ هُمَا  لِّ وَاحِدَةٍ مِنْ لِكُ ةً، وَ لَ بِ  مُقْ ةُ  رَ لَتِ الْآخِ حَ  رَةً، وَارْتَ بِ  مُدْ يَا  نْ  لَتِ الدُّ حَ  ارْتَ

مَلَ عَ لَا  غَدًا حِسَابٌ وَ ، وَ لَا حِسَابَ مَلٌ وَ عَ مَ  يَوْ لْ نَّ ا فَإِ يَا،  نْ  نَاءِ الدُّ بْ  نُوا مِنْ أَ تَكُو لَا  وَ

“Dunia telah berjalan pergi membelakangi, dan akhirat telah berjalan datang menghadap. Masing-
masing punya anak-anak. Jadilah kalian anak-anak akhirat, dan jangan menjadi anak-anak

dunia. Sesungguhnya hari ini adalah (waktu) beramal tanpa hisab, dan esok adalah hisab tanpa

amal.” — Diriwayatkan Al-Bukhari secara mu’allaq dalam Kitab ar-Riqaq

Hakikat sombong

اسِ نَّ مْطُ ال غَ قِّ وَ حَ  رُ الْ بَطَ رُ  بْ  الْكِ

“Kesombongan adalah menolak kebenaran dan merendahkan manusia.” — HR. Muslim no. 91,

dari Ibnu Mas’ud

Apa yang mau disombongkan? Ada orang yang berkata, “Circle saya orang kaya dan pejabat. Saya

bisa berbuat sesuka hati dan menyingkirkan lawan politik.” Mungkin hari ini ia di atas angin.

Tetapi lihatlah akhir hidupnya: apa yang akan diperbincangkan orang tentang jenazahnya?

Kalian saksi Allah di muka bumi

: فَقَالَ ا،  شَرًّ هَا  لَيْ عَ نَوْا  ثْ  فَأَ خْرَى  بِأُ وا  مَرُّ مَّ  «. ثُ بَتْ بِيُّ صلى الله عليه وسلم: »وَجَ نَّ فَقَالَ ال رًا،  يْ هَا خَ لَيْ عَ نَوْا  ثْ  فَأَ زَةٍ  نَا جَ  وا بِ مَرُّ

يْهِ لَ عَ مْ  تُ يْ نَ ثْ  هَذَا أَ ةُ، وَ  نَّ جَ  هُ الْ لَ بَتْ  وَجَ فَ رًا  يْ هِ خَ يْ لَ عَ مْ  تُ يْ نَ ثْ  هَذَا أَ « : قَالَ ؟  بَتْ مَا وَجَ رُ:  مَ عُ فَقَالَ   .» بَتْ »وَجَ

» رْضِ فِي الْأَ هِ   لَّ ءُ ال شُهَدَا مْ  تُ نْ  ارُ، أَ نَّ هُ ال لَ بَتْ  وَجَ فَ ا  شَرًّ

“Para sahabat melewati satu jenazah lalu memujinya dengan kebaikan. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: ‘Wajib.’
Kemudian mereka melewati jenazah lain lalu menyebutnya dengan keburukan. Beliau bersabda:

‘Wajib.’ ‘Umar bertanya: ’Apa yang wajib?’ Beliau bersabda: ‘Yang ini kalian puji dengan kebaikan,

maka wajib baginya surga. Yang ini kalian sebut dengan keburukan, maka wajib baginya neraka.
Kalian adalah saksi-saksi Allah di muka bumi.’” — HR. Al-Bukhari no. 1367 dan Muslim no. 949,

dari Anas bin Malik

Karena itu Imam Ahmad rahimahullah, imam Ahlus Sunnah, berkata:



زُ ئِ نَا جَ  نَكُمُ الْ يْ بَ نَا وَ نَ يْ بَ  : بِدَعِ لْ هْلِ ا لِأَ لُوا  قُو

“Katakan kepada ahli bid’ah: (pembeda) antara kami dan kalian adalah (hari) jenazah.”

Ucapan beliau terbukti: jenazah beliau diiringi lautan manusia yang belum pernah terjadi

sebelumnya.

Jangan sampai nama kita dikenang sebagai orang zalim, sampai anak keturunan kita ikut

menanggung celaan: “Bapakmu dulu zalim.”

V. Bahaya Kezaliman

Doa orang yang dizalimi tidak terhalang

جَابٌ  هِ حِ  لَّ يْنَ ال بَ  هَا وَ نَ يْ بَ يْسَ  لَ هُ   نَّ  فَإِ  ، لُومِ  مَظْ لْ ةَ ا وَ قِ دَعْ تَّ وَا

“Takutlah terhadap doa orang yang dizalimi, karena tidak ada penghalang antara doanya dan

Allah.” — HR. Al-Bukhari no. 1496 dan Muslim no. 19, dari Ibnu ’Abbas

Walaupun yang dizalimi itu non-muslim, doanya tetap didengar Allah:

جَابٌ  هَا حِ يْسَ دُونَ لَ هُ   نَّ  فَإِ رًا،  فِ نْ كَانَ كَا لُومِ وَإِ  مَظْ لْ ةَ ا وَ قُوا دَعْ تَّ ا

“Takutlah terhadap doa orang yang dizalimi walaupun ia kafir, karena tidak ada penghalang di

bawahnya.” — HR. Ahmad, dari Anas bin Malik; dihasankan Al-Albani (Ash-Shahihah no. 767)

Silakan berbuat sesuka hati dengan kekuasaan, jabatan, dan harta: menyewa orang, membayar

orang, menghalalkan segala cara untuk meraih kursi. Tetapi ketika orang yang terzalimi

mengangkat tangannya di malam hari dan doanya dikabulkan, selesailah urusan kita. Allah tidak

tidur.

ينَ مَاكِرِ لْ رُ ا يْ هُ خَ  لَّ هُۖ  وَال  لَّ رَ ال كَ مَ رُوا وَ كَ وَمَ

“Mereka membuat tipu daya, dan Allah pun membalas tipu daya mereka. Dan Allah sebaik-baik

pembalas tipu daya.” — QS. Ali ’Imran: 54



Orang yang bangkrut (al-muflis)

تِي  يَأْ تِي  مَّ لِسَ مِنْ أُ  مُفْ لْ نَّ ا : إِ فَقَالَ تَاعَ.  مَ لَا  هُ وَ لَ هَمَ  لَا دِرْ نَا مَنْ  فِي لِسُ   مُفْ لْ لُوا: ا قَا ؟  لِسُ مُفْ لْ مَا ا تَدْرُونَ   أَ

فَكَ دَمَ هَذَا، وَسَ كَلَ مَالَ  هَذَا، وَأَ قَذَفَ  هَذَا، وَ مَ  تَ  قَدْ شَ تِي   يَأْ يَامٍ وَزَكَاةٍ، وَ  لَاةٍ وَصِ  بِصَ ةِ  مَ يَا قِ لْ مَ ا يَوْ

ضَى يُقْ نْ  بْلَ أَ قَ هُ  تُ نَا يَتْ حَسَ نِ فَ نْ  فَإِ تِهِ،  نَا هَذَا مِنْ حَسَ هِ وَ تِ نَا هَذَا مِنْ حَسَ يُعْطَى  فَ هَذَا،  ضَرَبَ  هَذَا، وَ

ارِ نَّ فِي ال رِحَ  مَّ طُ يْهِ، ثُ لَ عَ فَطُرِحَتْ  هُمْ  يَا خِذَ مِنْ خَطَا يْهِ، أُ لَ عَ مَا 

“Tahukah kalian siapa orang yang bangkrut?” Mereka menjawab: “Orang bangkrut di antara kami

adalah yang tidak punya dirham dan harta.” Beliau bersabda: “Orang bangkrut dari umatku

adalah yang datang pada hari kiamat membawa (pahala) shalat, puasa, dan zakat, tetapi ia
pernah mencaci si ini, menuduh si ini, memakan harta si ini, menumpahkan darah si ini, dan

memukul si ini. Maka si ini diberi sebagian pahalanya, dan si ini diberi sebagian pahalanya. Jika

pahalanya habis sebelum tuntas kewajibannya, diambil dosa-dosa mereka lalu ditimpakan
kepadanya, kemudian ia dilemparkan ke neraka.” — HR. Muslim no. 2581, dari Abu Hurairah

Bayangkan di pengadilan Allah: “Ya Allah, dia bos saya, gaji saya dipotong.” “Ya Allah, dia

merampas tanah saya dan memalsukan sertifikatnya.” “Ya Allah, dia memakan harta anak-anak

saya.” Pahalanya ditransfer satu per satu sampai habis, lalu dosa orang lain ditransfer kepadanya.

Tampaknya ahli masjid, ahli ibadah, dan berilmu, tetapi di dunia ia memakan hak orang, buruk

muamalahnya, buruk lisannya, dan tidak membayar utang.

حَدًا بُّكَ أَ رَ مُ  لِ يَظْ لَا  وَ

“Dan Rabbmu tidak menzalimi seorang pun.” — QS. Al-Kahfi: 49



Hadits al-bithaqah: keadilan Allah

ةً، نَ نَا حَسَ نْدَ لَكَ عِ نَّ  لَى، إِ بَ  : يَقُولُ فَ صَرِ …  بَ لْ دِّ ا ثْلُ مَ لٍّ مِ جِ  لًّا، كُلُّ سِ جِ  عُونَ سِ  تِسْ ةٌ وَ عَ  تِسْ هُ  لَ رُ  شَ نْ يُ فَ  …

هُ لُ و هُ وَرَسُ بْدُ دًا عَ مَّ حَ مُ نَّ  شْهَدُ أَ  هُ وَأَ  لَّ ا ال لَّ هَ إِ لَ  لَا إِ نْ  شْهَدُ أَ  هَا: أَ فِي ةٌ  قَ بِطَا رَجُ   تُخْ فَ يَوْمَ،  لْ يْكَ ا لَ عَ مَ  لْ  لَا ظُ هُ   نَّ  فَإِ

لَّاتُ عُ السِّجِ تُوضَ فَ مُ.  لَ  تُظْ لَا  نَّكَ   : إِ يُقَالُ فَ ؟  لَّاتِ هِ السِّجِ هَذِ ةُ مَعَ  قَ بِطَا لْ هِ ا هَذِ مَا   ، يَا رَبِّ  : يَقُولُ فَ  …

ةُ قَ بِطَا لْ لَتِ ا ثَقُ لَّاتُ وَ فَطَاشَتِ السِّجِ ةٍ،  فِي كِفَّ ةُ  قَ بِطَا لْ ةٍ وَا فِي كِفَّ

“…Dibentangkan untuknya 99 lembar catatan, setiap lembar sejauh mata memandang… (Allah)

berfirman: ‘Tentu, engkau punya satu kebaikan di sisi Kami, dan engkau tidak akan dizalimi hari

ini.’ Lalu dikeluarkan sebuah kartu kecil bertuliskan: ‘Aku bersaksi tidak ada sesembahan yang
benar selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.’ … Ia

berkata: ‘Wahai Rabbku, apa artinya kartu ini dibandingkan catatan-catatan itu?’ Dikatakan:

‘Sesungguhnya engkau tidak akan dizalimi.’ Maka catatan-catatan diletakkan di satu sisi
timbangan dan kartu di sisi lain. Catatan-catatan itu terangkat ringan, dan kartu itu lebih berat.”

— HR. At-Tirmidzi no. 2639 dan Ibnu Majah no. 4300, dari ’Abdullah bin ’Amr; shahih

VI. Hari Kiamat: Hadits Syafa’at

Pada hari kiamat seluruh manusia berkumpul: mukmin, kafir, Ahlus Sunnah, dan ahli bid’ah.

Dalam ketakutan, mereka mendatangi para nabi satu per satu untuk meminta syafa’at:

Didatangi Alasan manusia Jawaban

Adam Manusia pertama, diciptakan

langsung oleh Allah

“Nafsi, nafsi (diriku, diriku).”

Menyebut pelanggarannya

memakan buah dari pohon yang

dilarang

Nuh Rasul pertama yang diutus ke

penduduk bumi

“Nafsi, nafsi.”

Ibrahim Khalilullah (kekasih Allah) “Nafsi, nafsi.”

Musa Diajak bicara langsung oleh

Allah

“Nafsi, nafsi.”

’Isa — “Nafsi, nafsi. Pergilah kepada

Muhammad.”



Didatangi Alasan manusia Jawaban

Muhammad صلى الله عليه وسلم — Beliau sujud di bawah ’Arsy dan

memuji Allah dengan pujian

panjang

Setiap nabi berkata:

نَفْسِي، نَفْسِي  نَفْسِي  هُ …  لَ ثْ هُ مِ بَعْدَ بَ  يَغْضَ لَنْ  هُ، وَ لَ ثْ هُ مِ لَ بْ قَ بْ  يَغْضَ لَمْ  بًا   مَ غَضَ يَوْ لْ بَ ا قَدْ غَضِ بِّي  رَ نَّ  إِ

يْرِي غَ لَى   بُوا إِ هَ اذْ

“Sesungguhnya Rabbku hari ini marah dengan kemarahan yang belum pernah sebelumnya dan

tidak akan pernah sesudahnya… Diriku, diriku, diriku. Pergilah kepada selainku.”

Lalu kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dikatakan:

عْ تُشَفَّ فَعْ  تُعْطَهْ، وَاشْ ، سَلْ  سَكَ فَعْ رَأْ دُ، ارْ مَّ حَ مُ يَا 

“Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu. Mintalah, niscaya engkau diberi. Berilah syafa’at,

niscaya syafa’atmu diterima.” — HR. Al-Bukhari no. 4712 dan Muslim no. 194, dari Abu Hurairah

Dalam syarh Ushulus Sunnah Imam Ahmad, Asy-Syaikh Rabi’ al-Madkhali menyebutkan bahwa

sebab masuk surga adalah rahmat Allah, kemudian syafa’at Nabi صلى الله عليه وسلم, kemudian amal.

لٍ بِفَضْ هُ   لَّ نِي ال دَ غَمَّ تَ يَ نْ  ا أَ لَّ نَا، إِ  لَا أَ : وَ قَالَ هِ؟  لَّ يَا رَسُولَ ال نْتَ  لَا أَ لُوا: وَ قَا ةَ.   نَّ جَ  هُ الْ لُ مَ عَ حَدًا  يُدْخِلَ أَ لَنْ 

مَةٍ  وَرَحْ

“Amal seseorang tidak akan memasukkannya ke surga.” Mereka bertanya: “Engkau juga tidak,
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda: “Aku juga tidak, kecuali jika Allah melimpahkan karunia dan

rahmat-Nya kepadaku.” — Dalil terkait. HR. Al-Bukhari no. 5673 dan Muslim no. 2816, dari Abu

Hurairah

عِيرِ  فِي السَّ يقٌ  فَرِ ةِ وَ  نَّ جَ  فِي الْ يقٌ  فَرِ

“Segolongan masuk surga dan segolongan masuk neraka.” — QS. Asy-Syura: 7



Pada hari itu para nabi dan rasul pun tidak bisa menolong siapa pun tanpa izin Allah. Pengadilan

hanya milik Allah.

VII. Para Salaf Menangis karena Takut kepada Allah

Al-Hasan al-Bashri

Beliau menangis setiap hari, di rumah, di pasar, di masjid, dan di jalan. Ketika ditanya, beliau

menjawab bahwa ia takut pada hari perjumpaan dengan Allah: catatannya dibuka dan ternyata

penuh dosa, lalu Allah berfirman, “Pikullah dosamu, Aku tidak mengampunimu.” Beliau berkata

kepada sahabat-sahabatnya, “Saya dan engkau, kita sama.”

’Umar bin ’Abdil ’Aziz

Amirul mukminin yang setiap hari menangis. Istrinya, Fathimah binti ’Abdil Malik, berkata

bahwa selama berumah tangga dengannya, tiada hari tanpa tangisan. Beliau biasa

mengumpulkan para ulama di rumahnya untuk saling mengingatkan tentang kematian, azab

kubur, hari kiamat, dan neraka. Ketika itu semua yang hadir menangis, seolah-olah ada jenazah

terbujur di hadapan mereka. (Disebutkan Al-Imam Al-Qurthubi dalam At-Tadzkirah bi Ahwalil

Mauta wa Umuril Akhirah.)

Tentang keduanya dikatakan:

هُمَا لَ ا  لَّ لَقْ إِ خْ  لَمْ تُ رَ  ا نَّ نَّ ال كَأَ

“Seakan-akan neraka tidak diciptakan kecuali untuk mereka berdua.”

VIII. Mukmin Beristirahat, Orang Fajir Diistirahatkan Darinya

مُؤْمِنُ لْ بْدُ ا عَ لْ : »ا قَالَ هُ؟  نْ رَاحُ مِ تَ  مُسْ لْ حُ وَا تَرِي  مُسْ لْ مَا ا هِ،  لَّ يَا رَسُولَ ال لُوا:  قَا هُ«.  نْ رَاحٌ مِ تَ  حٌ وَمُسْ تَرِي  »مُسْ

رُ  جَ دُ وَالشَّ لَا بِ لْ دُ وَا بَا عِ لْ هُ ا نْ حُ مِ تَرِي  يَسْ رُ   لْفَاجِ بْدُ ا عَ لْ هِ، وَا لَّ ةِ ال مَ  لَى رَحْ  هَا إِ ذَا يَا وَأَ نْ  بِ الدُّ نَصَ حُ مِنْ  تَرِي  يَسْ

» وَابُّ وَالدَّ

“(Jenazah ini) beristirahat, atau (orang-orang) diistirahatkan darinya.” Mereka bertanya: “Wahai

Rasulullah, apa maksudnya?” Beliau bersabda: “Hamba yang mukmin beristirahat dari kepayahan
dan gangguan dunia menuju rahmat Allah. Adapun hamba yang fajir, maka manusia, negeri,

pepohonan, dan hewan-hewan beristirahat darinya.” — HR. Al-Bukhari no. 6512 dan Muslim no.

950, dari Abu Qatadah



Mukmin: urusannya dengan dunia selesai. Tidak perlu lagi lelah mencari harta atau jabatan.

Saatnya beristirahat.

Orang fajir: yang lega justru keluarganya, tetangganya, temannya, bahkan hewan dan

tumbuhan. Mungkin orang tuanya sendiri berkata, “Alhamdulillah, selesai dari orang ini.”

IX. Setiap Pemimpin Akan Dimintai Pertanggungjawaban

هِ تِ  يَّ ئُولٌ عَنْ رَعِ  كُمْ مَسْ ، وَكُلُّ كُمْ رَاعٍ كُلُّ

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas yang

dipimpinnya.” — HR. Al-Bukhari no. 893 dan Muslim no. 1829, dari Ibnu ’Umar

Kepala negara ditanya tentang rakyatnya, pejabat tentang wilayahnya, pimpinan perusahaan

tentang karyawannya, pimpinan lembaga tentang anggotanya, dan kepala keluarga tentang

keluarganya.

نَارًا لِيكُمْ  هْ نْفُسَكُمْ وَأَ  قُوا أَ نُوا  مَ لَّذِينَ آ هَا ا  يُّ يَا أَ

“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kalian dan keluarga kalian dari api neraka.” —
QS. At-Tahrim: 6

’Ali bin Abi Thalib menafsirkan ayat ini:

رَ يْ خَ  لِيكُمُ الْ هْ نْفُسَكُمْ وَأَ  مُوا أَ لِّ عَ

“Ajarkanlah kebaikan kepada diri kalian dan keluarga kalian.” — Diriwayatkan Al-Hakim dalam

Al-Mustadrak

Jika memimpin, ajarkan kebaikan kepada bawahan. Jangan justru menjadi biang kerusakan.



X. Penutup: Masih Ada Alam Kubur

رًا ثِي  مْ كَ تُ يْ بَكَ لَ لًا وَ لِي قَ مْ  تُ  حِكْ لَضَ مُ  لَ عْ مَا أَ مُونَ  لَ تَعْ لَوْ 

“Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan

banyak menangis.” — HR. Al-Bukhari no. 6485 (dari Abu Hurairah) dan Muslim no. 2359 (dari

Anas bin Malik)

هُ نْ مَعُ مِ  سْ لَّذِي أَ بْرِ ا لْقَ عَذَابِ ا عَكُمْ مِنْ  يُسْمِ نْ  هَ أَ  لَّ دَعَوْتُ ال لَ نُوا  فَ تَدَا لَا  نْ  لَا أَ لَوْ فَ

“Seandainya bukan karena (khawatir) kalian tidak akan saling menguburkan lagi, niscaya aku

berdoa kepada Allah agar Dia memperdengarkan kepada kalian azab kubur yang aku dengar.” —
Dalil terkait. HR. Muslim no. 2867, dari Zaid bin Tsabit

Al-Imam Al-Qurthubi dalam At-Tadzkirah menukil nasihat Yazid ar-Raqasyi rahimahullah, yang

maknanya: “Wahai manusia, tidakkah kalian menangisi diri kalian di sisa umur kalian? Orang

yang kematian sedang mencarinya, kubur adalah rumahnya, tanah adalah alasnya, dan cacing

adalah temannya, lalu bersama itu ia menunggu kengerian yang paling besar. Bagaimana

keadaannya?”

Tidak ada yang tahu nasibnya di alam kubur, baik ahli warisnya, anaknya, istrinya, maupun

temannya.

Doa penutup

Semoga Allah mengampuni dosa-dosa kita, dosa kedua orang tua kita, guru-guru kita, dan seluruh

kaum muslimin. Semoga Allah meneguhkan hati kita di atas agama-Nya dan mewafatkan kita

dalam keadaan husnul khatimah.

نِكَ لَى دِي عَ نَا  بَ  لُو قُ بِّتْ  ثَ  ، لُوبِ لْقُ لِّبَ ا مُقَ يَا 

Ringkasan

Pokok Isi

Istiqamah Berat dan butuh taufik. Amal dinilai dari

penutupnya (Bukhari 6607). Perbanyak doa ya

muqallibal qulub



Pokok Isi

Fitnah Seperti malam gelap. Sering tidak disadari

korbannya (Muslim 118)

Teladan sahabat Dijamin surga tetapi makin takut: Abu Bakr, ’Umar,

Hudzaifah, ’Utsman

Makhluk sosial Saling membutuhkan, jadi jangan sombong.

Sombong = menolak kebenaran dan merendahkan

manusia (Muslim 91)

Akhir hidup Manusia adalah saksi Allah atas jenazah (Bukhari

1367)

Kezaliman Doa orang terzalimi tanpa hijab, walau ia kafir.

Orang bangkrut adalah yang pahalanya habis untuk

membayar kezaliman (Muslim 2581)

Keadilan Allah Hadits al-bithaqah. Pada hari kiamat hanya syafa’at

Nabi صلى الله عليه وسلم dengan izin Allah

Kepemimpinan Setiap pemimpin akan dimintai

pertanggungjawaban (Bukhari 893)

Kematian Mukmin beristirahat, orang fajir diistirahatkan

darinya (Bukhari 6512)

Penutup Majelis

يْكَ لَ  تُوبُ إِ  رُكَ وَأَ فِ تَغْ  سْ ، أَ نْتَ ا أَ لَّ هَ إِ لَ  لَا إِ نْ  شْهَدُ أَ  مْدِكَ، أَ حَ هُمَّ وَبِ  لَّ نَكَ ال حَا بْ  سُ


